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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Pandemi COVID-19 yang masih berlangsung sampai saat ini, membawa dampak 

yang cukup serius pada masyarakat. Diantaranya pengurangan jumlah karyawan pada 

perusahaan seta pembatasan mobilitas dan aktivitas warga melalui penyekatan-penyekatan 

wilayah. Ini menyebabkan jumlah pengangguran meningkat dan terjadi penurunan 

perekonomian secara drastis serta penurunan distribusi produksi antar wilayah. 

Sumber produksi utama masyarakat kita berupa hasil pertanian. Ketika terjadi 

penyekatan wilayah selama masa pandemi ini, maka pasokan hasil pertanian antar wilayah 

menjadi timpang. Ada kalanya satu wilayah mengalami kelebihan produksi namun pada 

wilayah lain mengalami kekurangan produksi. Padahal produksi pertanian merupakan 

kebutuhan pokok dalam memenuhi ketahanan pangan masyarakat. 

Word food summit (1996) mendefinisikan ketahanan pangan sebagai kondisi saat 

semua orang memiliki akses fisik dan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi 

makanan yang aman dan bergizi serta dalam jumlah cukup demi menjalani hidup sehat dan 

aktif. Untuk memenuhi ketahanan pangan masyarakat selama masa pandemi ini pemerintah 

daerah memacu warga untuk dapat memanfaatkan lahan yang dimiliki semaksimal 

mungkin. Salah satunya dengan bercocok tanam secara hidroponik. 

Bercocok tanam secara hidroponik sangat cocok dilakukan saat pandemi. Ini dapat 

dilakukan tidak hanya pada lingkungan pedesaan, namun juga pada lingkungan perkotaan 

dengan lahan sempit maupun tidak produktif. Sehingga tidak heran jika saat ini banyak kita 

temui penanaman sayuran hidroponik di sekitar wilayah perumahan yang berada di daerah 

perkotaan. 

Maraknya penanaman sayuran hidroponik di wilayah perkotaan masih belum 

diimbangi dengan pemberian nutrisi yang bagus untuk mendukung hasil produksi sayuran. 

Ini dapat diketahui dari hasil pertumbuhan sayuran yang terlihat kurang subur pada bagian 

daun maupun batangnya. Menurut Bahzar, M.H dan santosa, M (2018) dalam hasil 
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penelitiannya dikatakan bahwa pemberian nutrisi pada media tanam hidroponik 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun. 

Masyarakat umum beranggapan bahwa pemberian nutrisi pada media tanam 

hidroponik tergolong mahal. Menurut Jansen (2007), nutrisi yang paling sering digunakan 

dalam penanaman sayuran secara hidroponik adalah nutrisi AB Mix. Nutrisi ini 

mengandung stok A yang berisi unsure hara makro dan stok B berisi unsure hara miro 

(Nugraha, 2014). Nutrisi AB Mix saat ini sulit ditemui dan memiliki harga yang mahal. 

Oleh karenanya diperlukan inovasi untuk membuat nutrisi media tanam hidroponik dengan 

kualitas bagus dan harga terjangkau. 

Nutrisi media tanam hidroponik yang memiliki kualitas bagus dan terjangkau adalah 

nutrisi yang terbuat dari bahan yang mudah didapatkan dilingkungan sekitar. Diantaranya 

beberapa jenis tanaman dan limbah rumah tangga. Ini dikarenakan tanaman-tanaman 

tersebut mengandung banyak jenis vitamin dan mineral yang bermanfaat sebagai bahan 

pembuatan pupuk. Menurut Sari, P.N dkk (2020) tanamandan limbah rumah tangga yang 

dapat dibuat sebagai bahan dasar nutrisi media tanam hidroponik adalah tanaman kelor 

(Moringa oliefera) dan limbah air cucian beras (leri). Kedua bahan tersebut mengandung 

nutrisi yang saling melengkapi untuk menigkatkan kualitas nutrisi media tanam hidroponik. 

Kelor dan leri merupakan bahan yang mudah sekali didapatkan disekitar kita. 

Sehingga dapat meminimalisir biaya perawatan tanaman hidroponik, namun hasil yang 

didapatkan lebih bagus dan berkualitas. Cara pembuatan nutrisi inipun mudah, dan dapat 

diterapkan dalam skala kecil maupun besar. Pembuatan nutrisi ini dapat diawali pada skala 

kecil, yaitu skala Rumah Tangga dengan harapan menciptakan keterampilan dan bekal 

untuk menunjang perekonomian Rumah Tangga. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Bercocok tanamam secara hidroponik sangat dikenal oleh masyarakat saat ini. 

Penanaman secara hidroponik dapat dilakukan pada lahan sempit maupun lahan tidak 

subur. Namun masyarakat beranggapan bahwa nutrisi media tanam hidroponik mahal dan 

sulit untuk diproduksi secara mandiri. Selain itu, mereka juga belum mengetahui bahwa 
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kelor dan leri dapat dimanfaatkan sebagai nutrisi media tanam hidroponik. Dengan 

demikian perlu dirumuskan masalah “ Bagaimanakah cara membuat nutrisi media tanam 

hidroponik dengan biaya yang terjangkau?” 

 
1.3 Tujuan 

Tujuan Umum 

Mengembangkan keterampilan warga dalam memenuhi kebutuhan nutrisi media  tanam 

hidroponik dengan mudah dan harga terjangkau. 

Tujuan Khusus 

1. Memberikan pengetahuan dan wawasan terkait pentingnya ketahanan pangan keluarga 

2. Memberikan pengetahuan dan wawasan terkait manfaat tanaman kelor dan  leri 

3. Membimbing warga dalam memproduksi nutrisi media tanam hidroponik 

 

1.4 Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Kajian penelitian terdahulu terkait nutrisi hidroponik serta manfaat tanaman  kelor 

dan leri 

SUMBER METODE HASIL 

Sari, P.N dkk 

(2020) 

Jenis 

penelitian 

kajian pustaka 

Tanaman hidroponik Pakcoy mengalami 

pertambahan ukuran dan jumlah daun 

serta diameter batang setelah diberi 

perpaduan nutrisi antara pupuk cair 

organic hasil fermentasi daun kelor dan 

leri 60% dan pupuk Mix AB 40%. 

Awan, T.S.H dan 

Aini, N (2018) 

Jenis 

penelitian 

kuantitatif 

Perlakuan 100% konsentrasi leri 

menghasilkan diameter tangkai tanaman 

semua umur pengamatan, bobot segar 

total tanaman dan bobot kering tanaman 

umur 18 dan 30 hst yang lebih tinggi 
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dibandingkan dengan konsentrasi 

dibawahnya. 

Wulandari, 

C.G.M dkk (2011) 

Jenis 

penelitian 

kuantitatif 

Leri beras putih menghasilkan 

pertumbuhan akar yang lebih baik 

Kurniawan 

(2018) 

Jenis 

penelitian 

kuantitatif 

Perlakuan Mol daun kelor dengan 

penambahan kulit buah pisang pada dosis 

600ml+200   liter   air   (PM3) 

berpengaruh nyata pada tinggi 

tanaman dan panjang daun tanaman 

jagung manis. 

 

2. Analisis situasi 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa pada dasarnya tanaman kelor 

dan limbah beras berupa leri dapat bermanfaat sebagai nutrisi pertumbuhan tanaman 

khususnya dalam meningkatkan kualitas nutrisi media tanam hidroponik. Namun hal ini 

belum diketahui oleh masyarakat secara luas, Begitupun dengan proses pembuatan nutrisi 

hidroponik organik yang bahan dasarnya berasal dari daun kelor dan leri. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

 
2.1 Ketahanan Pangan 

Undang-Undang tentang Pangan No.18 tahun 2012 mendefinisikan ketahanan 

pangan sebagai kondisi terpenuhinya pangan bagi Negara sampai dengan perseorangan, 

yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, 

beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, 

keyakinan, dan budaya masyarakat untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara 

berkelanjutan.  

FAO (1997) menyatakan situasi dimana semua rumah tangga mempunyai akses 

baik secara fisik maupun ekonomi dalam memperoleh pangan bagi seluruh anggota 

keluarganya, dan tidak beresiko mengalami kehilangan kedua akses tersebut. 

Ketahanan pangan memiliki lima unsure yang harus dipenuhi antara lain (1) 

berorientasi pada rumah tangga dan individu, (2) distribusi pangan yang lancer dan merata, 

(3) konsumsi pangan setiap individu yang memenuhi kecukupan gizi seimbang, dan (4) 

status gizi masyarakat (Nuhfil, Hanani A.R, 2008). 

Ketahanan pangan dimasa pandemi menjadi perhatian serius karena tidak hanya 

berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat, namun juga kebutuhan 

pangan yang bergizi. Melalui Surat Edaran Sekretaris Jendral Pertanian No. 

1056/SE/RC.10/03/2020 tentang strategi dalam pencegahan dan perlindungan COVID-19, 

pemerintah menyatakan bahwa sebagai antisipasi terganggunya jalur perdagangan 

internasional yang berdampak pada supply kebutuhan pangan, maka produksi dalam negeri 

menjadi tumpuan utama bagi Negara. Ini dapat diwujudkan dengan penerapan kemandirian 

pangan dengan konsep memaksimalkan fungsi lahan pekarangan atau lahan sempit di 

sekitar rumah dengan menanami tanaman sayuran. 
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2.2 Tanaman Hidroponik 

Tallei, dkk (2017) mendefinisikan tanaman hidroponik sebagai tanaman yang 

ditanam dengan memanfaatkan air sebagai media tanam. Sistem kerja hidroponik antara 

lain sistem tetes (drip system), system pasang surut (ebb and folw / flood and drain), 

Teknik pompa nutrisi (NFT/(nutrient film technique), system rakit apung (deep water 

culture), aeroponic, dan sistem sumbu (wick system).Hal yang paling penting dalam 

menanam tanaman dengan hidroponik adalah pemenuhan nutrisi tanaman yang berbentuk 

larutan. 

Nutrisi media hidroponik terbagi menjadi dua, yaitu nutrisi yang mengandung 

unsure makro dan mikro. Nutrisi yang mengandung unsure makro adalah nutrisi yang 

dibutuhkan dalam jumlah besar antara lain N, P, K, S, Ca, dan Mg. Sedangkan unsure mikro 

adalah nutrisi yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit antara lain Mn, Cu, Zn, Cl, Cu, Na 

dan Fe Tallei, dkk (2017). Nutrisi yang biasa digunakan dalam media hidroponik menurut 

Jensen (2007) adalah nutrisi AB Mix. Namun saat ini, AB Mix sulit ditemukan dan 

harganya relatif mahal. 

Untuk meringankan biaya perawatan dalam pemenuhan nutrisi hidroponik, perlu 

pembuatan nutrisi hidroponik dari tanaman yang mudah ditemukan disekitar kita maupun 

dengan memanfaatkan limbah rumah tangga. Menurut Sari, P.N dkk (2020) tanaman kelor 

dan leri dapat dijadikan sebagai nutrisi hidroponik yang berkualitas dan memiliki mineral 

yang dibutuhkan oleh tumbuhan. Perlakuan sayur pakcoy (Brassica rapa var. chinensis) yang 

diberi nutrisi campuran Mix AB 40% dan fermentasi daun kelor dan leri 60% menunukkan 

pertambahan ukuran daun, jumlah daun, diameter batang serta pertambahan bobot pada 

setiap sampel. 

 

2.3 Fungsi Tanaman Kelor dan Leri 

Tanaman kelor (Moringa oliefera) merupakan tanaman tropis yang mudah tumbuh di 

seluruh wilayah Negara Indonesia. Tanaman kelor biasanya dimanfaatkan sebagai sayuran 

dan pakan ternak.   Setiap 100 gram daun kelor segar mengandung 70 mg fosfor, 2,3 mg 
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mineral dan 137 sulfur yang dapat digunakan untuk nutrisi pertumbuhan tanaman. 

Sedangkan ekstrak daun kelor mengandung zeatin, sitokinin, askorbat, fenolik dan mineral 

Ca, K, dan Fe yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman (Kurniawan, 2018). 

Leri merupakan sebutan untuk limbah air beras yang dicuci. Leri mengandung 

mineral yang dapat memacu pertumbuhan tanaman, diantaranya unsure P, Mg, N, Vitamin 

B1, dan ZPT (Zat Pengatur Tumbuh). Pemberian leri dengan konsentrasi 100% dapat 

meningkatkan diameter tangkai tanaman pakcoy, bobot segar dan kering tanaman pada 

semua umur, baik umur tanaman 18 maupun 30 hst. 

Kelor maupun leri merupakan bahan yang mudah sekali didapatkan. Kelor tersebar 

diseluruh wilayah Indonesia, dan mudah didapatkan baik di daerah pedesaan maupun 

perkotaan. Sedangkan leri juga mudah sekali didapat, karena makanan pokok masyarakat 

Indonesia adalah beras dan hampir setia hari mereka menghasilkan leri dari limbah beras 

yang telah mereka cuci. 
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BAB III  

METODE PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 
3.1 Lokasi Pengabdian 

Lokasi Pengabdian adalah di Perumahan Kodim Jubung Kecamatan Sukorambi Kabupaten 

Jawa Timur. 

 

3.2 Sasaran Pengabdian 

Sasaran/peserta dalam pelatihan pembuatan nutrisi media tanam hidroponik adalah 

warga Perumahan Kodim Jubung Jember dengan perkiraan peserta sejumlah 30 orang. 

 

3.3 Frekuensi Pengabdian 

Kegiatan ini rencananya akan dilakukan sebanyak tiga kali antara bulan September 

s/d Oktober. 

 

3.4 Pendekatan Pengabdian 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah penyuluhan dengan langkah-

langkah sebagai berikut. 

1) Survey lokasi 

Survey ini bertujuan untuk melakukan analisis situasi dan need assasment dengan cara 

koordinasi dan berdiskusi dengan stake holder (RT dan warga setempat). 

2) Rapat Koordinasi 

Bertujuan untuk membentuk tim pelaksana, menentukan narasumber, waktu dan tempat 

pelaksanaan dan lain-lain. 

3) Persiapan Pelaksanaan 

Administrasi kegiatan, pengadaan bahan-bahan pembuatan nutrisi media hidroponik, 
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koordinasi dengan narasumber dan lain-lain. 

4) Pelaksanaan Kegiatan 

 
 

Hari Jam Materi Narasumber 

Pertama 09.00-10.00 WIB Pembukaan Ketua 

26 Sept 

2021 

10.00-12.00 WIB Pentingnya Ketahanan 

Pangan Keluarga 
Nanda Eska Anugrah 

Nasution, M.Pd. 

Kedua 

10 Okt 
2021 

09.00-11.00 WIB Manfaat Tanaman kelor 
dan Leri 

Dr. Umi Farihah, M.M., M.Pd. 

 11.00-13.00 WIB Nutrisi media tanam 

hidroponik 

Laila Khusnah, M.Pd. 

Ketiga 

17 Okt 
2021 

09.00-12.00 Praktik pembuatan 

nutrisi 
hidroponik 

Tim Pengabdian 

 
5) Review dan Evaluasi 

Review dan evaluasi dilakukan untuk mendapatkan masukan-masukan sebagai bahan 

penyempurnaan kegiatan berikutnya. Untuk mendapatkan respon peserta pelatihan, 

diberikan angket respon yang diisi oleh peserta pelatihan setelah pelatihan selesai 

dilaksanakan, dengan pertanyaan sebagai berikut. 

 

No Pernyataan 

1 Pelatihan ini memberikan pengetahuan baru bagi saya terkait ketahanan pangan 

2 

Pelatihan ini memberikan pengetahuan baru bagi saya terkait metode bercocok 

tanam menggunakan hidroponik 

3 Pelatihan ini memberikan pengetahuan baru bagi saya terkait nutrisi hidoponik 

4 

Pelatihan ini memberikan pengetahuan baru bagi saya terkait pemanfaatan kelor 

dan leri sebagai media tanam hidroponik 

5 

Saya akan memanfaatkan ilmu yang saya dapatkan dalam pelatihan ini untuk 

menghasilkan makanan saya sendiri melalui metode bercocok tanam hidroponik 
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6 

Saya akan memanfaatkan ilmu yang saya dapatkan dalam pelatihan ini untuk 

membuat media tanam hidroponik saya sendiri 

7 

Saya bersedia ikut melakukan penanaman hidroponik jika warga tetangga 

mengajak saya, karena saya telah memiliki pengetahuan tentangnya 

8 

Saya bersedia memberikan ilmu yang saya dapatkan melalui pelatihan ini kepada 

orang yang membutuhkannya seperti tetangga dan keluarga saya 

9 

Saya senang berhasil mengikuti pelatihan ini, tidak ada penyesalan bahwa 

pelatihan ini sia-sia  

10 

Pelatihan ini memperlihatkan mekanisme/proses yang cukup terkait pemanfaatan 

kelor dan leri sebagai media tanam 

11 

Pelaksana pelatihan ini memiliki ilmu dan kinerja yang baik dalam melatih saya 

membuat nutrisi hidroponik menggunakan media tanam 

Peserta pelatihan dapat mengisi respon dengan bobot sebagai berikut: 

a. Sangat setuju (skor 5) 

b. Setuju (skor 4) 

c. Cukup setuju (skor 3) 

d. Kurang setuju (skor 2) 

e. Tidak setuju (skor 1) 

 
ANGGARAN PENGABDIAN 

Biaya pelaksanaan pengabdian diperkirakan sebesar Rp. 11.211.750,- 
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BAB IV  

HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
 

 

4.1 Penyuluhan pengetahuan dan wawasan terkait pentingnya ketahanan 

pangan keluarga 

Penyuluhan pengetahuan dan wawasan terkait pentingnya ketahanan pangan 

keluarga merupakan bagian dari pengabdian kepada masyarakat ini, yang dilaksanakan 

pertama kali. Kegiatan ini bermanfaat untuk memberikan masyarakat pengetahuan dan 

wawasan terkait mengapa ketahanan pangan keluarga penting dan berguna untuk dimiliki 

oleh setiap keluarga. 

 

Gambar 4.1 Pelaksanaan kegiatan pelatihan dimulai dengan penyuluhan pengetahuan dan 

wawasan terkait pentingnya ketahanan pangan keluarga. 

 

Undang-Undang tentang Pangan No.18 tahun 2012 mendefinisikan ketahanan 

pangan sebagai kondisi terpenuhinya pangan bagi Negara sampai dengan perseorangan, 

yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, 

beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, 
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keyakinan, dan budaya masyarakat untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara 

berkelanjutan. 

1. Ketahanan pangan terdiri dari lima unsur yang harus dipenuhi antara lain berorientasi 

pada rumah tangga dan individu,  

2. Distribusi makanan yang lancar dan merata,  

3. Konsumsi pangan setiap orang/masyarakat harus memenuhi gizi cukup dan gizi yang 

seimbang, serta  

4. Status gizi masyarakat (Nuhfil, Hanani A.R, 2008). 

 

4.2 Penyuluhan pengetahuan manfaat tanaman kelor dan  leri 

Penyuluhan pengetahuan manfaat tanaman kelor dan leri sebagai bahan dasar 

pembuatan nutrisi media tanam hidroponik merupakan bagian dari pengabdian kepada 

masyarakat ini, yang dilaksanakan setelah penyuluhan pengetahuan dan wawasan terkait 

pentingnya ketahanan pangan keluarga. 

 

 

Gambar 4.2 Penyuluhan pengetahuan manfaat tanaman kelor dan leri. 
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Tanaman kelor merupakan tanaman tropis mudah tumbuh di Indonesia. Biasanya 

dimanfaatkan sebagai sayuran dan pakan ternak. Setiap 100 gram daun kelor segar 

mengandung 70 mg fosfor, 2,3 mg mineral dan 137 sulfur yang dapat digunakan untuk 

nutrisi pertumbuhan tanaman. Ekstrak daun kelor mengandung zeatin, sitokinin, askorbat, 

fenolik dan mineral Ca, K, dan Fe yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman 

(Kurniawan, 2018). 

 

 
Gambar 4.3 Pohon kelor (detik.com) 

 

Klasifikasi taksonomi pohon Kelor adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Subdivisi : Angeospermae 

Kelas : Dicotyledoneae 

Ordo : Brassicales 

Familia : Moringaceae 

Genus : Moringa 

Spesies : Moringa oleifera Lamk 
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Gambar 4.4 Daun kelor yang dapat dimanfaatkan sebagai nutrisi hidroponik 

 

Tabel 4.1 Kandungan bunga kelor 
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Tabel 4.2 Kandungan buah dan biji kelor per 100g bahan. 

 
 

Tabel 4.3 Kandungan daun kelor segar dan kering. 

 
 

Tabel 4.4 Kandungan asam amino per 100g daun kelor. 
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Tabel 4.5 Kandungan nutrisi tepung per 100g daun kelor. 

 
 

 

Tabel 4.6 Kandungan air cucian beras merah dan putih. 
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Tabel 4.6 Rata-rata dari kesuluruhan parameter cabai merah dari minggu pertama 

hingga minggu keempat berbantuan ekstrak daun kelor dan leri (Astuti, 2016). 

 
 

Tabel 4.7 Rata-rata Tinggi Seledri pada pemberian Ekstrak Daun Kelor dan Nutrisi AB 

Mix Umur 6 MST (Sari et al, 2019). 
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Tabel 4.8 Rata-rata Jumlah Daun Seledri pada pemberian Ekstrak Daun Kelor dan Nutrisi 

AB Mix Umur 6 MST (Sari et al, 2019). 

 
 

 

Tabel 4.9 Rata-rata Jumlah cabang pada pemberian Ekstrak Daun Kelor dan Nutrisi AB 

Mix Umur 6 MST (Sari et al, 2019). 

 
 

Tabel 4.10 Rata-rata pH Awal Air pada pemberian Ekstrak Daun Kelor dan Nutrisi AB 

Mix Umur 6 MST (Sari et al, 2019). 
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Tabel 4.11 Rata-rata pH akhir air pada pemberian Ekstrak Daun Kelor dan Nutrisi AB Mix 

(Sari et al, 2019). 

 
 

Tabel 4.12 Rata-rata produksi tanaman sampel pada pemberian Ekstrak Daun Kelor dan 

Nutrisi AB Mix (Sari et al, 2019). 

 
 

Tabel 4.13 Rata-rata Produksi Tanaman per plot pada pemberian Ekstrak Daun Kelor dan 

Nutrisi AB Mix (Sari et al, 2019). 

 
 



20 

 

4.3 Pelatihan produksi nutrisi media tanam hidroponik memanfaatkan 

kelor dan leri terhadap warga 

 

4.3.1 Sistem Hidroponik 

Tallei, dkk (2017) mendefinisikan tanaman hidroponik sebagai tanaman yang 

ditanam dengan memanfaatkan air sebagai media tanam. Hal yang paling penting dalam 

menanam tanaman dengan hidroponik adalah pemenuhan nutrisi tanaman yang berbentuk 

larutan. 

 

 

 
Gambar 4.5 Ilustrasi hidroponik menggunakan sistem NFT. 
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Gambar 4.6 Ilustrasi hidroponik menggunakan sistem drip. 

 

 

 
Gambar 4.7 Ilustrasi hidroponik menggunakan sistem ebb dan flow. 
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Gambar 4.8 Ilustrasi hidroponik menggunakan sistem wicks. 

 

 

 
Gambar 4.9 Ilustrasi hidroponik menggunakan sistem deep water culture. 
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Gambar 4.10 Ilustrasi aeroponik. 

 

 

4.3.2 Nutrisi media hidroponik 

Hidroponik adalah teknik bercocok tanam tanpa memanfaatkan media tanam tanah. 

Kini, melakukan budidaya tanaman menggunakan teknik hidroponik semakin banyak dan 

umum, mengingat berbagai keuntungan yang dapat diperoleh olehnya, terutama digemari 

oleh masyarakat perkotaan. Karena melakukan budidaya tanaman hidroponik ini lebih 

hemat tempat dan lumayan bersih dibandingkan teknik budidaya klasik. Untuk 

mempelajarinya juga relatif mudah, dan dari sisi tanaman yang dipanen umumnya memiliki 

kualitas yang lebih baik jika dibandingkan teknik tanam konvensional. 

Nutrisi media hidroponik tarbagi menjadi dua, yaitu nutrisi yang mengandung unsur 

makro dan mikro. Nutrisi yang mengandung unsure makro adalah nutrisi yang dibutuhkan 

dalam jumlah besar antara lain N, P, K, S, Ca, dan Mg. Sedangkan unsur mikro adalah 

nutrisi yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit antara lain Mn, Cu, Zn, Cl, Cu, Na dan Fe 

Tallei, dkk (2017).  Nutrisi yang biasa digunakan dalam media hidroponik menurut Jensen 

(2007) adalah nutrisi AB Mix. Namun saat ini, AB Mix sulit ditemukan dan harganya 

relatif mahal. Menurut Sari, P.N dkk (2020) tanaman kelor dan leri dapat dijadikan sebagai 

nutrisi hidroponik yang berkualitas dan memiliki mineral yang dibutuhkan oleh tumbuhan. 
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Perlakuan sayur pakcoy (Brassica rapa var. chinensis) yang diberi nutrisi campuran Mix 

AB 40% dan fermentasi daun kelor dan leri 60% menunukkan pertambahan ukuran daun, 

jumlah daun, diameter batang serta pertambahan bobot pada setiap sampel. 

 

 

Gambar 4.11 Pelaksana PkM mempraktikkan pembuatan nutrisi media tanam hidroponik 

memanfaatkan kelor dan leri. 

 

 

4.3.3 Pelatihan pembuatan nutrisi media tanam hidroponik memanfaatkan 

kelor dan leri 

Pelatihan dilaksanakan dengan mempersiapkan bahan dan alat: 5 kg daun kelor, 10 

liter air sisa cucian beras, ¼ kg gula jawa, ember, pengaduk, pisau, alat penumbuk, dan 

nutrisi tanam hidroponik AB yang didapatkan di lapangan. Cara pembuatan:  

1) Daun kelor dipotong-potong kecil lalu ditumbuk masukkan kedalam ember. 

2) Iris-iris gula merah lalu masukkan ke dalam air sisa cucian beras dan diaduk-aduk 

sampai larut. 
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3) Campurkan dan tutup rapat ember. 

4) Setiap 2 hari sekali ember dibuka dan diaduk, fermentasi sampai 15 hari atau sudah 

berbau harum. 

5) Lakukan penyaringan dengan membuang benda non cair. 

6) Simpan ke dalam botol atau wadah tertutup lain. 

7) Untuk memanfaatkanya menjadi nutrisi tanam hidroponik, dapat digunakan berbarengan 

dengan nutrisi tanam hidroponik AB dengan perbandingan 40% nutrisi tanam 

hidroponik AB : 60% ekstrak daun kelor dan leri.  

8) Campuran yang berhasil dibuat dapat digunakan sebagai nutrisi tanam hidroponik, 

disarankan guna mengoptimalkan pertumbuhan tanam yang direncanakan untuk ditanam 

sesuai dengan metode penanaman hidroponik yang ada di literatur dan telah terbukti 

secara empiris berhasil. 

 

 

Gambar 4.12 Pemotongan daun kelor dapat dilakukan dengan bantuan alat seperti blender. 
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Gambar 4.13 Campuran daun kelor, leri, gula, dan air. 

 

 

Gambar 4.14 Peserta pelatihan membuat langsung nutrisi menggunakan bahan yang 

disediakan. 
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Ketika pelatihan dilakukan, berikut dijabarkan informasi latar belakang peserta 

pelatihan (gambar 4.15 dan gambar 4.16) dan pengetahuan awalnya terkait teknik tanam 

hidroponik (gambar 4.17).  

 

Gambar 4.15 Perbandingan jenis kelamin peserta yang mengikuti pelatihan pembuatan 

nutrisi media tanam hidroponik memanfaatkan kelor dan leri. 

 

 

Gambar 4.16 Perbandingan rentang usia peserta yang mengikuti pelatihan pembuatan 

nutrisi media tanam hidroponik memanfaatkan kelor dan leri. 
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Gambar 4.17 Pengetahuan awal peserta yang mengikuti pelatihan pembuatan nutrisi media 

tanam hidroponik memanfaatkan kelor dan leri. 

 

Setelah pelatihan selesai dilakukan, dilakukan pemberian angket terkait respon peserta 

pelatihan terhadap pelatihan pembuatan nutrisi media tanam hidroponik memanfaatkan 

kelor dan leri yang telah selesai dilakukan. Respon peserta pelatihan dapat dilihat pada 

gambar 4.16 – gambar 4.26 berikut.  

 

 

Gambar 4.16 Respon peserta pada angket keterlaksanaan pelatihan pertanyaan “Pelatihan 

ini memberikan pengetahuan baru bagi saya terkait ketahanan pangan“. 
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Gambar 4.17 Respon peserta pada angket keterlaksanaan pelatihan pertanyaan “Pelatihan 

ini memberikan pengetahuan baru bagi saya terkait metode bercocok tanam menggunakan 

hidroponik“. 
 

 

Gambar 4.18 Respon peserta pada angket keterlaksanaan pelatihan pertanyaan “Pelatihan 

ini memberikan pengetahuan baru bagi saya terkait nutrisi hidoponik“. 
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Gambar 4.19 Respon peserta pada angket keterlaksanaan pelatihan pertanyaan “Pelatihan 

ini memberikan pengetahuan baru bagi saya terkait pemanfaatan kelor dan leri sebagai 

media tanam hidroponik“. 
 

 

Gambar 4.20 Respon peserta pada angket keterlaksanaan pelatihan pertanyaan “Saya akan 

memanfaatkan ilmu yang saya dapatkan dalam pelatihan ini untuk menghasilkan makanan 

saya sendiri melalui metode bercocok tanam hidroponik“. 
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Gambar 4.21 Respon peserta pada angket keterlaksanaan pelatihan pertanyaan “Saya akan 

memanfaatkan ilmu yang saya dapatkan dalam pelatihan ini untuk membuat media tanam 

hidroponik saya sendiri“. 
 

 

Gambar 4.22 Respon peserta pada angket keterlaksanaan pelatihan pertanyaan “Saya 

bersedia ikut melakukan penanaman hidroponik jika warga tetangga mengajak saya, karena 

saya telah memiliki pengetahuan tentangnya“. 
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Gambar 4.23 Respon peserta pada angket keterlaksanaan pelatihan pertanyaan “Saya 

bersedia memberikan ilmu yang saya dapatkan melalui pelatihan ini kepada orang yang 

membutuhkannya seperti tetangga dan keluarga saya“. 
 

 

Gambar 4.24 Respon peserta pada angket keterlaksanaan pelatihan pertanyaan “Saya 

senang berhasil mengikuti pelatihan ini, tidak ada penyesalan bahwa pelatihan ini sia-sia“. 
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Gambar 4.25 Respon peserta pada angket keterlaksanaan pelatihan pertanyaan “Pelatihan 

ini memperlihatkan mekanisme/proses yang cukup terkait pemanfaatan kelor dan leri 

sebagai media tanam“. 
 

 

Gambar 4.26 Respon peserta pada angket keterlaksanaan pelatihan pertanyaan “Pelaksana 

pelatihan ini memiliki ilmu dan kinerja yang baik dalam melatih saya membuat nutrisi 

hidroponik menggunakan media tanam“. 
 

 



34 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut. 

1) Daun kelor dan leri dapat dimanfaatkan sebagai suplemen untuk nutrisi tanam teknik 

penananam hidroponik. Proses yang dilakukan guna menghasilkan suplemen ini 

dijelaskan melalui ekstraksi, pencampuran, dan pemendaman. 

2) Peserta pelatihan memberikan respon yang positif terhadap pelatihan yang diberikan 

dilihat dari rata-rata jawaban pada angket respon yang diisi peserta pelatihan setelah 

pelatihan dilaksanakan. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan sebagai hasil dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini yang dapat diambil adalah sebagai berikut. 

1) Keluarga yang mendapatkan pelatihan pemanfaatan daun kelor dan leri sebagai 

suplemen untuk nutrisi tanam teknik penananam hidroponik diharapkan mampu 

menggunakan pengetahuannya untuk memproduksi pangan dari budidaya rumah 

menggunakan teknik tanam hidroponik terutama jika terdapat permasalahan lokal, 

nasional, maupun internasional terkait ketahanan pangan. 

2) Keluarga yang mendapatkan pelatihan pemanfaatan daun kelor dan leri sebagai 

suplemen untuk nutrisi tanam teknik penananam hidroponik diharapkan mampu 

menyebarkan informasi yang didapatkannya ke warga/keluarga lain paling tidak di 

lingkungannya. 

3) RT dan RW di tempat pengabdian kepada masyarakat diharpkan mampu merangsang 

warganya untuk bercocok tanam sebagai bentuk ketahanan pangan keluarga, metode 

hidroponik yang dilatih merupakan salah satu caranya. 
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3. ANGGARAN PENGABDIAN 

No 
. 

Jenis Kegiatan Vol Frek Sat Harga Jumlah Ref 

A. Persiapan Pengabdian       

  1 Konsumsi 

koordinasi 

penyusunan 

proposal 

3 3 OH Rp.15.000 Rp.     135.000  

  2 ATK 

penyusunan 

proposal 

1 1 Pak

et 

Rp.150.0000 Rp.     150.000  

   Rencana pembuatan media 

  3 Beras 2 
 

1  kg Rp. 11.000 Rp.      22.000  

  4 Daun kelor 2  1 kg Rp. 3.000 Rp.      6.000  

  5 Timba  1  1 bh Rp. 30.000 Rp.      30.000  

  6 Sturage Box 70 ltr 1  1 bh Rp. 105.000 Rp.    105.000  

   Pembuatan Rak Hidropinik 

  7 pipa puc 2 dam 4  1 Ljr 
  

Rp. 

60.000 

Rp.    240.00 0  

  8 Knee 2 dam 10 1 bj Rp.5000 Rp.     50.000  

  9 Tutup 2 dam 2 1 bj Rp. 4000 Rp.       8.000  

  10 Lem puc 1 1 kaleng Rp. 

55.000 

Rp.     55.000  

  11 Sambungan Kran 1 1 bj Rp. 

20.000 

Rp.     20.000  

  12 Pompa air 

PH Yamano 

SP 1800 

1  1 Bh 

 

Rp. 

164.750 

Rp.    164.750  

 13 Plastik tanam 50 
 

1 bh Rp.1.000 Rp.      50.000  

 14 Bibit 50  1 biji Rp.1.000 Rp.      50.000  

 15 Pupuk AB mix 1 

 

1 paket Rp.50.000 Rp.      50.000  

 16  Kain Flanel 4 1 lbr Rp. 2.000 Rp.        8.000  

 17 Banner 1 1 Biji Rp. 108.000 Rp.    108.000  
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  B.   Pelaksanaan 
Pengabdian 

      

 18 Konsumsi air 

mineral 

2 
 

3 Dus 
 

Rp.30.000 Rp.     180.000  

 1 9 Snack narasumber 

dan peserta 

33 
 

3 OH Rp.5.000 Rp.    495.00 0  

 20 Nasi narasumber 

dan peserta 

33 3 OH Rp. 15.000 Rp. 1.485.000  

 21 HR 

Narasumber 

3 2  6 

JPL 

Rp.900.0000 Rp. 5.400.00 0  

 22 Uang Transport 

untuk peserta 

40 3  OH Rp.25.0000 Rp. 2.250.00 0  

C. Pelaporan pengabdian       

 23 Penggandaan 1 3 Paket 

x 3 

keg 

Rp.50.000 Rp.     150.000  

  TOTAL     Rp.11.211.750,- 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 

 

 

4) DOKUMENTASI PENGABDIAN 
 

 
 

MC membuka pelatihan pembuatan nutrisi hidroponik. MC adalah mahasiswa anggota 

HMPS yang turut bekerja sama dan menambah ilmu pengetahuan dan membagikan 

pengetahuannya. 
 

 
 

Ketua pelaksana PkM memberikan sambutannya pada pelaksanaan PkM dan dilanjutkan 

dengan pemberian materi awal terkait manfaat kelor dan leri. 
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Ketua RT menyambut pelaksanaan pelatihan ini dan memberikan apresiasi serta berencana 

untuk membangun taman hidroponik di lingkungannya. 
 

 

 
 

Peserta pelatihan pembuatan nutrisi hidroponik memperhatikan pelatihan. 
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Peserta pelatihan pembuatan nutrisi hidroponik memperhatikan pelatihan. 
 

 

 
 

Peserta pelatihan pembuatan nutrisi hidroponik memperhatikan pelatihan. 
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Instruksi pembuatan nutrisi hidroponik. 
 

 

 
 

Instruksi pembuatan nutrisi hidroponik. 
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Pelaksana PkM mempraktikkan pembuatan nutrisi media tanam hidroponik memanfaatkan 

kelor dan leri. 
 

 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dimulai dengan penyuluhan pengetahuan dan wawasan 

terkait pentingnya ketahanan pangan keluarga. 
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Pemotongan daun kelor dapat dilakukan dengan bantuan alat seperti blender. 

 

 

Campuran daun kelor, leri, gula, dan air. 

 



47 

 

 

Peserta pelatihan membuat langsung nutrisi menggunakan bahan yang disediakan. 
 

 

5) SPANDUK/BANNER PkM 
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6) MATERI PENYULUHAN 
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Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jemb er 

 

Kelor 

Kingdom : Plantae Divisi : 

Spermatophyta 

Subdivisi : Angeospermae Kelas : 

Dicotyledoneae Ordo : Brassicales 

Familia : Moringaceae Genus : Moringa 

Spesies : Moringa oleifera Lamk 
 

 

 

 

 

• Tanaman kelor merupakan tanaman tropis mudah tumbuh di Indonesia. 

• Biasanya dimanfaatkan sebagai sayuran dan pakan ternak. 

• Setiap 100 gram daun kelor segar mengandung 70 mg fosfor, 2,3 mg mineral 
dan 137 sulfur yang dapat digunakan untuk nutrisi pertumbuhan tanaman. 

• Ekstrak daun kelor mengandung zeatin, sitokinin, askorbat, fenolik dan 

mineral Ca, K, dan Fe yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman 

(Kurniawan, 2018). 
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Kelor 
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Leri/air cucian beras 
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Pengertian Ketahanan Pangan 

• Undang-Undang tentang Pangan No.18 tahun 2012 mendefinisikan 

ketahanan pangan sebagai kondisi terpenuhinya pangan bagi Negara 

sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan 

yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, 

merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, 

dan budaya masyarakat untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif 

secara berkelanjutan. 

• Ketahanan pangan memiliki lima unsur yang harus dipenuhi antara lain 

(1) berorientasi pada rumah tangga dan individu, 

(2) distribusi pangan yang lancer dan merata, 

(3) konsumsi pangan setiap individu yang memenuhi kecukupan gizi 

seimbang, dan 

(4) status gizi masyarakat (Nuhfil, Hanani A.R, 2008). 
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Tanaman Hidroponik 

• Tallei, dkk (2017) mendefinisikan tanaman hidroponik sebagai tanaman 

yang ditanam dengan memanfaatkan air sebagai media tanam. 

• Hal yang paling penting dalam menanam tanaman dengan 

hidroponik adalah pemenuhan nutrisi tanaman yang berbentuk 

larutan. 
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Nutrisi media hidroponik 

 
• Nutrisi media hidroponik tarbagi menjadi dua, yaitu nutrisi yang 

mengandung unsur makro dan mikro. 

• Nutrisi yang mengandung unsure makro adalah nutrisi yang dibutuhkan dalam 

jumlah besar antara lain N, P, K, S, Ca, dan Mg. Sedangkan unsur mikro adalah 

nutrisi yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit antara lain Mn, Cu, Zn, Cl, Cu, Na 

dan Fe Tallei, dkk (2017). 

• Nutrisi yang biasa digunakan dalam media hidroponik menurut Jensen (2007) 

adalah nutrisi AB Mix. Namun saat ini, AB Mix sulit ditemukan dan harganya 

relatif mahal. 

• Menurut Sari, P.N dkk (2020) tanaman kelor dan leri dapat dijadikan sebagai 

nutrisi hidroponik yang berkualitas dan memiliki mineral yang dibutuhkan oleh 

tumbuhan. Perlakuan sayur pakcoy (Brassica rapa var. chinensis) yang diberi 

nutrisi campuran Mix AB 40% dan fermentasi daun kelor dan leri 60% 

menunukkan pertambahan ukuran daun, jumlah daun, diameter batang serta 

pertambahan bobot pada setiap sampel. 
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